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PENDAHULUAN

+A.3Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, sebuah perusahaan didirikan untuk mencari sebuah laba.

3Selain untuk mencari sebuah laba, perusahaan yang sudah terkenal juga harus

:memaksimalkan nilai perusahaannya. Semakin tingginya nilai perusahaan maka

(v}

{:dapat menggambarkan kesejahteraan pemilik perusahaan menurut (Lidya Martha et

2al., 2018). Nilai perusahaan didefiniskan sebagai nilai suatu pasar, hal ini

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

j‘dikarenakan nilai pasar dapat memberikan kemakmuran untuk pemegang saham

f{secara maksimal apabila harga saham yang ada di perusahaan itu mengalami

Tpeningkatan. Adanya macam-macam kebijakan yang dipilih oleh manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui kesejahteraan pemilik
‘ maupun pemegang saham yang dilihat dari harga sahamnya. Maka dari itu, pendirian

suatu perusahaan harus memiliki arah dan tujuan yang sangat jelas agar dapat

= meningkatkan nilai perusahaan. Dalam mewujudkan nilai perusahaan yang

}maksimal maka diperlukan beberapa kebijakan seperti profitabilitas, kebijakan

: dividen, kebijakan utang dan likuiditas menurut (Santika Dewi dan Suryono, 2019).

Berdasarkan KONTAN.CO.ID, (Intan dan Dewi, 2021), pada tanggal 14 Juli
2021, dikarenakan kasus Covid-19 yang terjadi di Indonesia melonjak tinggi,
pemerintah menetapkan PPKM darurat pada tanggal 3-20 Juli 2021. Karena hal ini,

pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurunan, dilihat dari segi nilai

2“saham yang ada di perbankan. Kondisi sejauh ini, saham emitmen-emitmen bank

=besar seperti BBCA, BMRI ataupun BBRI cenderung memimpin pertumbuhan
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kinerja. Namun ada juga pihak yang berpotensi terkena dampak penurunan nilai
saham yaitu bank buku satu. Dari fenomena tersebut, terdapat perbedaan pengaruh
jyang dihadapi perbankan dari saham setiap bank yang dapat berdampak juga kepada
anilai perusahaan perbankan. Hal ini dapat dilihat dan diperhitungkan dari beberapa
7faktor. Untuk penelitian ini sendiri akan dilihat dari empat faktor yaitu profitabilitas,
kebijakan dividen, kebijakan utang dan likuiditas.

Profitabilitas merupakan hal yang penting bagi kelangsungan usaha jangka
;panjang perusahaan. Hal ini dikarenakan, profitabilitas dapat digunakan sebagai alat
::untuk memprediksi apakah sebuah perusahaan mempunyai prospek yang bagus atau
fidak. Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari sebuah keuntungan. Maka dari itu

:profitabilitas adalah gambaran kinerja dari manajemen yang mengelola perusahaan.
WDi dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kurniawan dan Fauziah, 2021)
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Santika Dewi dan Suryono (2019), dan
Rahmadi (2019) menghasilkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
jsignifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan
?bahwa sebuah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba mempengaruhi nilai
w perusahaan.

Kebijakan dividen adalah kebijakan yang penting untuk nilai perusahaan.
Kebijakan dividen dapat memperlihatkan prospek bagi suatu perusahaan. Ketika
dividen yang dibagikan kepada para investor bernilai tinggi, maka manajemen
perusahaan dikatakan mempunyai Kinerja yang baik dalam mengelola perusahaan.

%Maka dari itu, nilai perusahaan dapat dicerminkan melalui harga saham yang balik.

=Pembagian dividen oleh perusahaan dianggap sebagai sebuah signal positif bagi
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investor. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lidya Martha et al. 2018)
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif dan tidak signifikan
rterhadap nilai perusahaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Santika Dewi
adan Suryono, 2019) mengahasilkan penelitian bahwa kebijakan dividen berpengaruh
7negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Maharani, 2021) menyatakan juga bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh
hegatif terhadap nilai perusahaan.

- Pada prinsipnya, perusahaan memerlukan dana dan untuk memenuhi dana
::tersebut, dapat berasal dari sumber intern ataupun ekstern. Utang merupakan
1kewajiban keuangan perusahaan pada pihak lain yang masih belum terpenuhi,
dimana utang tersebut adalah dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

:Kebijakan utang sendiri perlu dikelola, hal ini dikarenakan penggunaan utang yang
Wtinggi dapat menurunkan laba yang akan dibagikan kepada para investor yang
dimana laba tersebut digunakan juga untuk membayar utang perusahaan menurut
Santika (Dewi dan Suryono, 2019). Pada penilitian yang dilakukan oleh (Kalsum,
2017) menghasilkan bahwa kebijakan utang memiliki pengaruh negatif dan tidak
jsignifikan terhadap nilai perusahaan, kemudian penelitian yang dilakukan oleh
?(Santika Dewi dan Suryono, 2019) menghasilkan bahwa kebijakan utang
wberpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian
‘,"yang dilakukan oleh (Nasution, 2020) memiliki hasil bahwa kebijakan utang
memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
(Dewi dan Sujana, 2019) menjelaskan likuiditas mempengaruhi nilai
perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi

%kewajiban keuangannya dalam jangka pendek. Perusahaan dikatakan likuid jika

= perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat waktu,
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yang dimana juga perusahaan memiliki alat pembayaran atau aset lancer yang lebih
Pesar dari pada utang lancer atau utang jangka pendek. Berdasarkan penelitian
iterdahulu yang dilakukan oleh (Kurniawan dan Fauziah, 2021) menyatakan bahwa
alikuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
;penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Febri dan
Fauziah, 2021). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Kalsum, 2017)
ifnenghasilkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
;terhadap nilai perusahaan.

Menurut (Sukmawardini dan Ardiansari, 2018), nilai perusahaan mampu
idiukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Dimana PBV merupakan
?perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per saham. Dari perbandingan

itersebut, harga saham perusahaan dapat diketahui di atas atau di bawah buku.
kSemakin tinggi nilai risikonya, maka akan semakin mahal harga sahamnya sehingga
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Karena hal itu, perusahaan yang mempunyai
| fasio PBV lebih dari satu akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki

Kinerja yang baik dikarenakan investor bersedia untuk membeli saham lebih mahal

idari nilai yang ada di buku.
? Pada penelitian ini sektor yang diteliti adalah perbankan. Perbankan
wmerupakan salah satu Lembaga yang berpengaruh untuk menunjang perekonomian
?yang ada di Indonesia, karena bank digunakan sebagai perantara keuangan

(Intermediary Institution). Intermediary Institution adalah Lembaga yang mampu

untuk menyalurkan dana yang berasal dari pihak surplus kepada pihak yang

»membutuhkan dana (defisit) menurut (Lidya Martha et al. 2018).
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Berdasarkan uraian di atas, maka skripsi ini diberi judul “Analisis Pengaruh
@rofitabilitas, Kebijakan Dividen, Kebijakan Utang, dan Likuiditas Terhadap Nilai

u
ZPerusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020".

“dan likuiditas mempengaruhi nilai perusahaan perbankan?

D=Batasan Penelitian

Isu

Berdasarkan batasan masalah diatas serta dengan mempertimbangkan

ny

Yherbagai keterbatasan lainnya, maka peneliti membatasi penelitiannya menjadi
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Penelitian dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2020.

N

Data yang digunakan adalah profitabilitas, kebijakan dividen, kebijakan utang,

dan likuiditas untuk periode 2016-2020.

D uen JIM) e)iew.oju] uep



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

F.

o
%IJELU

E. Rumusan Masalah

C? Berdasarkan identifikasi dan batasan penelitian yang telah dikemukakan di
Q
gatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah pengaruh
©

gprofitabilitas, kebijakan dividen, kebijakan utang, dan likuiditas terhadap nilai

erusahan perbankan periode 2016-2020?”

aill

ujuan Penelitian

Di dalam penelitian ini , peneliti memiliki tujuan penelitian yang ingin

2| JHJ!JSUI)_E?)l)l I

dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh dan membuktikan secara empiris

usi

PsS

profitabilitas, kebijakan dividen, kebijakan utang, dan likuiditas terhadap nilai

ue

Jojuj

perusahaan perbankan.

anfaat Penelitian

1. Pihak investor

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi investor dalam

(319 uery Himy

mengukur nilai perusahaan dan diharapkan dapat memberikan informasi
sehingga para investor dapat mengambil keputusan yang tepat.
Pihak akademis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat membantu dan dijadikan bahan dalam
mengembangkan teori serta penelitian yang lebih dalam mengenai profitabilitas,
kebijakan dividen, kebijakan utang, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan

perbankan.
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